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ABSTRAK 

Isu pendidikan di Indonesia saat ini adalah pendidikan karakter bangsa. Pada 

berbagai jenjang pendidikan dan jenis pendidikan sedang berusaha untuk melaksanakan 

dengan strateginya masing-masing. Semuanya berharap implementasi pendidikan 

karakter yang telah dilakukannya menghasilkan lulusan yang berkarakter baik. 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi di 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya agar bisa menghasilkan lulusan yang 

memiliki karakter yang baik di bidang ilmunya masing-masing. 

Fakultas Tenik (FT) sebagai salah satu fakultas di UNY telah juga berupaya 

untuk melaksanakan pendidikan karakter dengan melalui berbagai cara. Pertama, 

Program ESQ training, program ini diberikan pada awal masuk di Perguruan Tinggi ini, 

kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi mahasiswa agar dapat mengimplementasikan 

karakter dasar yang baik diantaranya adalah jujur, disiplin, kerja keras, dan selalu ingin 

maju. Kedua, perkuliahan Pendidikan Agama yang diberi bobot tiga (3) SKS yang 

dilaksanakan pada tahun pertama, kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal 

mahasiswa dari sisi religi agar mahasiswa bertaqwa, berbudi pekerti yang luhur. Ketiga, 

Praktik Industri, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata bagi para 

mahasiswa berkaitan dengan bidang ilmu yang digelutinya khususnya ilmu-ilmu yang 

berkaitan dengan dunia usaha dan industri. Keempat, Kuliah Kerja Nyata–Praktik 

Pengalaman Lapangan (KKN-PPL), FT UNY sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) bidang teknik dan kejuruan, melalui kegiatan ini 

memberikan bekal kemampuan paedagogis bagi para mahasiswa dalam menghadapi 

pasar kerja utama mereka yaitu sebagai seorang guru. 

Upaya-upaya yang telah dilakukan FT UNY dalam mempersiapkan calon 

lulusannya dapat dikatakan cukup lengkap, dimulai dengan pembangkitan dasar-dasar 

karakter yang baik bagi mahasiswa di awal masa studi dilanjutkan dengan berbagai 

program pembentukan karakter yang berkaitan dengan bidang ilmu masing-masing. 

Pelaksanaan program-program tersebut perlu dijaga konsistensinya dan selalu dievaluasi 

agar hasil dari kegiatan ini dapat sesuai dengan harapan, yaitu terbentuknya lulusan 

yang berkarakter baik yang dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dimana 

mereka berada. 

 

Kata kunci: ESQ training, KKN-PPL, praktik industri, pendidikan karakter 
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PENDAHULUAN 

Isu pendidikan di Indonesia saat ini yang sedang hangat adalah pembentukan 

karakter bagi generasi muda agar diperoleh suatu generasi penerus yang baik dari segala 

sisi. Pada berbagai jenjang pendidikan dan jenis pendidikan sedang berusaha untuk 

melaksanakan dengan strateginya masing-masing. Semuanya berharap implementasi 

pendidikan karakter yang telah dilakukannya menghasilkan lulusan yang berkarakter 

baik. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tinggi di Indonesia telah melakukan berbagai upaya agar bisa menghasilkan lulusan 

yang memiliki karakter yang baik di bidang ilmunya masing-masing. 

Isu di atas merebak diakibatkan oleh karena bangsa Indonesia saat ini sedang 

mengalami keterpurukan dalam berbagai bidang (sosial, ekonomi, dan hubungan 

kemasyarakatan) termasuk didalamnya karakter penduduk yang tinggal di wilayah 

negara ini. Berbagai peristiwa yang menurut ukuran kemanusiaan yang bernurani sulit 

untuk diterima, saat ini di Indonesia dengan mudah ditemukan di berbagai wilayah. Baik 

itu yang berada di ranah sosial, ekonomi maupun kemasyarakatan.  

Kejadian tawuran antar kelompok pemuda dan antar kelompok masyarakat 

sudah menjadi berita yang tidak asing bagi bangsa ini. Sebagaiman sering ditayangkan 

oleh televisi, radio, dimuat dalam media cetak maupun internet. Tindak kriminalitas 

hampir setiap hari termuat dalam berita-berita yang di susun oleh media cetak maupun 

elektronik. Di samping itu, berita-berita korupsi dan manipulasi dari para pejabat-

pejabat pemerintah baik pusat maupun daerah juga sering menghiasi topik-topik berita 

televisi, radio, koran maupun berita di internet. 

Sebagai gambaran betapa banyaknya tindakan-tindakan yang tidak terpuji yang 

telah diperbuat oleh para pejabat yang seharusnya menjadi teladan bagi warga di negara 

ini, dapat disimak dari data yang bersumber dari Litbang Kompas yang diadopsi oleh 

Timothy Wibowo (2012) sebagai berikut: (1) sebanyak 158 kepala daerah terlibat 

korupsi dalam kurun waktu 2004-2011, (2) 42 anggota DPR terlibat korupsi pada 

interval waktu 2008-2011, (3) 30 anggota DPR periode 1999-2004 tersangkut dengan 

kasus suap pemilihan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia (DGS BI), (4) kasus 

korupsi terjadi di beberapa lembaga negara seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU), 

Komisi Yudisial (KY), Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), Direktorat 

Jenderal Pajak, dan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 

Selain tindak korupsi yang telah dipaparkan di atas, apabila kita simak berita-

berita yang berkaitan dengan tindakan tidak terpuji lainnya yaitu angka kriminalitas 

maka kita akan semakin terkesima. Sebagaimana dimuat dalam lensaindonesia.com 
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yang ditulis oleh editor Andrean (2012) bahwa gangguan keamanan dengan berbagai 

macam bentuk termasuk di dalamnya kasus terorisme yang terjadi di Indonesia selama 

2011 mengalami peningkatan 6,3 persen dibanding tahun lalu. Lebih lanjut dituliskan 

juga, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri) Jenderal Timur Pradopo 

menyatakan bahwa pada tahun 2011 gangguan keamanan di Indonesia mengalami 

peningkatan 6,3 persen dari 298.988 kasus tahun 2010 menjadi 317.016 kasus pada 

tahun 2011. 

Pada wilayah khusus, yaitu di Jakarta pihak Kepolisian Daerah (Polda) Metro 

Jaya menyatakan bahwa setiap 9-10 menit terjadi 1 tindakan kriminal baik itu kriminal 

berat maupun kriminal kategori ringan yang antara lain: pembunuhan, pemerkosaan, 

pencurian, penipuan, narkotika dan lain-lain Selanjutnya, apabila dianalisis lebih dalam, 

untuk sehari rata-rata terjadi 120-144 tindakan kriminal dan dalam setahun bisa 

mencapai angka 43.800-52.560 kasus. Ada beberapa pihak yang mensinyalir bahwa data 

tersebut lebih kecil dari fakta yang ada di masyarakat, seperti fenomena gunung es, yang 

tampak atau yang dilaporkan lebih kecil dari fakta kejadian yang sebenarnya (Piter 

Randan B., 2012). 

Lebih lanjut, Piter Randan B. (2012) menyatakan bahwa apabila kejadian tindak 

kriminal di setiap provinsi lainnya separuh dari jumlah kejadian yang ada di Jakarta dan 

bila setiap kejadian dilakukan oleh satu orang maka setiap tahunnya sekitar 6-7 persen 

penduduk Indonesia melakukan tindakan kriminal. Khusus untuk pembunuhan rata-rata 

pertahun terjadi 86 kasus. Pada tahun 2011, untuk kurun waktu hingga periode Oktober 

saja, sudah terjadi 85 kasus pembunuhan. Kondisi ini bila dikaitkan dengan pernyataan 

bahwa negara Indonesia adalah negara yang mengaku religius dan berke-Tuhanan 

merupakan sebuah ironi. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter dipandang perlu untuk digalakkan di semua 

jenjang dan jenis pendidikan yang ada di negara ini. Hal ini ditujukan untuk menjaga 

generasi penerus bangsa ini agar bisa memiliki karkater yang baik yang jauh dari 

keinginan untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak terpuji baik dalam bentuk 

korupsi maupun tindakan kriminal. Baik buruknya kondisi bangsa tergantung dari 

kualitas generasi penerusnya dalam segala sisi yakni sisi intelektualitas, emosionalitas 

maupun spiritualitas. Dengan kata lain, kualitas bangsa akan sangat diperngaruhi oleh 

kualitas karakter generasi mudanya. 
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PEMBAHASAN 

1. PENDIDIKAN KARAKTER 

Zamroni (2010) menyatakan bahwa pendidikan karakter berkaitan dengan 

pedoman hidup sehari-hari yang sangat diperlukan guna mengambil keputusan dan 

memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi. Selanjutnya menurut Gholar 

dalam Zamroni (2010), pengertian pendidikan karakter merupakan terminologi yang 

menjelaskan berbagai aspek dalam pembelajaran guna mengembangkan kepribadian. 

Secara lebih rinci Gholar (Zamroni, 2010) menyatakan bahwa hal-hal yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter mencakup penalaran, pembelajaran sosial dan emosional, 

pendidikan moral, pendidikan keterampilan hidup, memperhatikan dan menyayangi 

masyarakat, pendidikan kesehatan, mencegah kekerasan, menengahi dan memecahkan 

konflik, serta etika kehidupan. 

Menurut salah satu organisasi bagian dari Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 

yang bergerak dalam bidang pendidikan dan kebudayaan yaitu UNESCO memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat enam dimensi karakter yang bersifat universal. Yang 

dimaksud dengan universal adalah dapat diterima atau diakui oleh agama dan bangsa 

apapun. Keenam dimensi tersebut adalah trustworthiness, respect, responsibility, 

fairness, caring, dan citizenship (Rynders dalam Zamroni, 2010). Selanjutnya dijelaskan 

oleh Zamroni (2010), maksud dari dimensi-dimensi itu adalah sebagai berikut: 

 trustworthiness diartikan sebagai dapat dipercaya sehingga bila seseorang berada 

dalam dimensi ini kata dan tindakannya akan sama, memiliki sifat jujur, integritas 

tinggi, loyal, dan reliabel 

 respect, diartikan sebagai seseorang berbuat senantiasa menghormati dan 

menghargai orang lain tanpa pandang bulu, menghindari tindak kekerasan, 

memiliki sifat toleransi yang tinggi, dan tidak akan merendahkan serta 

mengeksploitasi orang lain. 

 responsibility, diartikan sebagai seseorang yang memiliki watak bertanggung 

jawab atas apa yang dilakukannya, akan menimbulkan sifat bekerja keras dan 

bekerja dengan sebaik-baiknya 

 fairness, diartikan sebagai seseorang yang senantiasa mengedepankan rasa 

keadilan, keputusan yang diambil tidak dilandasi sikap dan perasaannya terhadap 

objek yang akan dikenai keputusan tersebut 

 caring, diartikan sebagai seseorang yang memiliki sifat halus budi dan perasaan 

sehingga dapat memahami kondisi orang lain baik pada saat gembira maupun 

sedih 
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 citizenship, diartikan sebagai seseorang yang memiliki watak sebagai warga 

negara yang baik, memahami tugas dan tanggung jawab sebaga warga negara, 

indikatornya patuh dan taat pada peraturan dan undang-undang yang berlaku, well 

informed terhadap perkembangan yang terjadi di lingkungan masyarakat 

sekitarnya, bangsa dan negara  

Berdasarkan uraian di atas, mengandung pengertian bahwa pendidikan karakter 

berkaitan dengan pedoman hidup sehari-hari yang sangat diperlukan guna mengambil 

keputusan dan memecahkan permasalahan kehidupan yang dihadapi termasuk di 

dalamnya upaya pengembangan kepribadiannya. Dengan demikian pendidikan karakter 

mencakup semua ranah kehidupan, yaitu ranah pribadi emosional, moral, keterampilan 

hdup, kesehatan, sosial, pergaulan dalam lingkungan masyarakat, tidak berbuat 

kerusakan dan permusuhan, serta etika kehidupan. 

 
2. UPAYA UNY DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER  

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK), sebuah lembaga yang bertujuan untuk menghasilkan 

guru pada jenjang pendidikan anak usia dini sampai menengah, memiliki visi yaitu pada 

tahun 2025 UNY menjadi universitas kependidikan kelas dunia berlandaskan 

ketaqwaan, kemandirian dan kecendekiaan. Salah satu misinya adalah 

menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi dalam bidang 

kependidikan yang didukung bidang nonkependidikan untuk menghasilkan manusia 

unggul yang mengutamakan ketaqwaan, kemandirian, dan kecendikian (UNY, 2012). 

Dengan visi dan misi tersebut tampaklah bahwa UNY memiliki perhatian yang besar 

dalam pembentukan karakter bagi generasi penerus bangsa Indonesia khususnya bagi 

mahasiswa-mahasiswa yang belajar di lembaga ini.  

Fakultas Teknik sebagai salah satu fakultas yang ada di Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) berupaya untuk ikut mensukseskan upaya-upaya yang dilakukan 

UNY dalam membentuk karakter yang baik, sebagaimana telah tersirat dalam visi 

misinya. Upaya tersebut dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, yaitu: (1) ESQ 

Training, (2) perkuliahan Pendidikan Agama, (3) Praktik Industri, (4) Kuliah Kerja 

Nyata–Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-PPL). Kegiatan-kegiatan tersebut diuraikan 

dalam paparan berikut ini. 

 
a. ESQ TRAINING 

Emotional Spiritual Quotient training merupakan sebuah pelatihan yang 

bertujuan untuk membangkitkan kecerdasan emosi, intelektual dan spiritual. 
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Sebagaimana dinyatakan oleh Ary Ginanjar Agustian (2010) bahwa ESQ merupakan 

konsep atau metode penggabungan penggalian Intelectual Quotient (IQ), Emotional 

Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (EQ). Konsep yang dapat menghantarkan 

seseorang pada ‘predikat memuaskan’ bagi diri sendiri dan sesamanya. ESQ dapat 

memelihara keseimbangan ranah duniawi dan ukhrawi setelah kematian 

Daniel Goldman (Ary Ginanjar Agustian, 2010) menyatakan bahwa kecerdasan 

intelektual (IQ) seseorang relatif tetap selama hidup, sedangkan kecerdasan emosi 

(EQ) dapat ditingkatkan asalkan dilandasi dengan motivasi dan usaha yang benar. 

Kecakapan emosi (EQ) tersebut dapat dipelajari kapan saja, tidak mempedulikan 

kondisi seseorang tidak peka, pemalu, pemarah, maupun sulit bergaul Selanjutnya 

dinyatakan oleh Ary Ginanjar Agustian (2010) bahwa telah banyak bukti kecerdasan 

emosi memiliki peran jauh lebih signifikan dari pada kecerdasan intelektual dalam 

mendukung keberhasilan seseorang. Peran kecerdasan intelektual hanyalah pada 

batas syarat minimal keberhasilan, sedangkan yang mengantarkan seseorang ke 

puncak prestasinya adalah kecerdasan emosi. Hal ini ditunjukkan dengan banyak 

orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi namun kurang berhasil dalam 

hidupnya, kalah bersaing dengan orang lain yang tidak memiliki kecerdasan 

intelektual yang lebih tinggi. 

Kedua macam kecerdasan tersebut IQ dan EQ berada di dalam ranah duniawi. 

Seringkali orang yang dalam hidupnya telah berhasil meraih kesuksesan dihinggapi 

perasaan ‘kosong’ dan hampa dalam batinnya. Setelah meraih semua hasil jerih 

payahnya. Seringkali seseorang kebingungan akan kemana harus melangkah, muncul 

pertanyaan dalam batinnya untuk apa semua prestasi yang telah diraihnya, bahkan 

ada yang tidak tahu untuk apa ia hidup dan dimana ia harus tinggal. Dari kondisi ini 

muncullah Spiritual Quotient (SQ) yang dapat menyeimbangkan antara kebutuhan 

duniawi dan kehidupan ukhrawisetelah kematian (Ary Ginanjar Agustian, 2010). 

Berdasarkan konsep itulah UNY mengadakan ESQ training bagi setiap 

mahasiswa baru, kegiatan ini sudah dimulai sejak lima tahun terakhir ini. Kegiatan ini 

diberikan pada awal mahasiswa masuk sebelum memulai perkuliahan rutin. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memotivasi mahasiswa agar dapat mengimplementasikan karakter 

dasar yang baik diantaranya adalah jujur, disiplin, kerja keras, selalu ingin maju, dan 

selalu berlandaskan pada ketaqwaan kepada Tuhan. Pelaksanaannya dilakukan secara 

klasikal dalam kelompok besar, bisa tiap-tiap fakultas maupun gabungan dari 

fakultas. Model pelaksanaan ESQ training ini menggunakan The ESQ Way 165, 
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karena UNY memiliki kerjasama dengan Dr. Ary Ginanjar Agustian sebagai pelopor 

pelatihan untuk membangun kecerdasan emosi dan spiritual. 

 
b. PERKULIAHAN PENDIDIKAN AGAMA (PPA) 

Sebagaimana tertera dalam Kurikulum yang disusun oleh Tim Pengembang 

Kurikulum Fakultas Teknik UNY, kegiatan perkuliahan pendidikan agama ini 

diberikan pada tahun pertama mahasiswa masuk di Perguruan Tinggi ini. Perkuliahan 

PA ini memiliki bobot tiga (3) SKS teori (Tim Penyusun Kurikulum, 2009). Tujuan 

diselenggarakannya perkuliahan ini, sebagaimana tertera dalam silabusnya adalah (1) 

mahasiswa dapat berperilaku sopan-santun terhadap orang tua, dosen dan orang lain, 

(2) mahasiswa dapat menghargai diri sendiri, (3) mahasiswa dapat beriman dan 

bertaqwa pada Tuhan. Selanjutnya dari perkuliahan ini diharapkan membantu 

terwujudnya mahasiswa yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan, berbudi pekerti 

luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional dan dinamis, berpandangan luas ikut serta 

mewujudkan UNY yang cendekia, mandiri, bernurani pada khususnya, dan negara 

Indonesia yang utuh, aman, sejahtera yang diridloi Tuhan (Syukri Fathudin AW, 

2010) 

Pelaksanaan perkuliahan ini menggunakan mekanisme sebagaimana disusun 

oleh Ajat Sudrajat (2012) sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi pembelajaran dalam PPA ini menggunakan empat (4) pendekatan, yaitu (1) 

kuliah klasikal dengan dosen pengampu, (2) kuliah umum, biasanya dilaksanakan 

dalam kelompok besar dan mendatangkan pembicara atau pengajar dari luar UNY, 

pernah didatangkan Ustadz Yusuf Mansur yang sering mengisi acara di televisi, (3) 

tutorial oleh mahasiswa angkatan yang lebih tua, kegiatan dilaksanakan di luar 

perkuliahan klasikal yang dilaksanakan oleh dosen pengampu, (4) pesantren sehari, 

dilaksanakan pada saat libur kuliah rutin. 
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Dengan pola kegiatan perkuliahan sebagaimana diuraikan di atas diharapkan 

dapat memberi pengalaman bagi mahasiswa untuk bisa memperoleh pengetahuan dan 

pembentukan jati diri mereka dengan memiliki karakter yang baik sesuai dengan 

tujuan perkuliahan. 

 
c. PRAKTIK INDUSTRI (PI) 

Praktik Industri adalah suatu kegiatan yang sifatnya kurikuler sehingga masuk di 

dalam kurikulum FT UNY. Mahasiswa FT UNY wajib mengikuti kegiatan ini dengan 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) sudah menempuh Mata Kuliah Bidang 

Studi minimal 70 SKS, (2) lulus pembekalan Praktik Industri, (3) memasukkan dalam 

Kartu Rencana Studi (KRS), dan (4) tidak sedang mengambil kuliah yang 

pelaksanaannya di kampus sehingga mengganggu pelaksanaan Praktik Industri. 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Industri ini adalah (1) agar mahasiswa dapat 

menambah wawasan ilmu dan teknologi melalui kegiatan pengalaman langsung di 

dunia usaha/industri yang ditempati, dan (2) agar mahasiswa dapat mempelajari 

aspek-aspek kewirausahaan yang terkait dengan usaha/industri yang ditempati (Tim 

Praktik Industri, 2009). 

Kegiatan ini dilandasi oleh kebijakan dan pengembangan Pendidikan Menengah 

Kejuruan (PMK) tentang Reposisi PMK pada tahun 2020, yang menuntut keberadaan 

guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki kompetensi dalam 

memberikan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan bagi siswanya. Tuntutannya 

adalah guru dapat memberi pembelajaran dengan pendekatan berbasis produksi 

dengan memberi pengalaman nyata dan bermakna. Oleh karena itu Fakultas Teknik 

UNY terus mengembangkan diri sehingga dapat membekali alumninya dengan 

lengkap sesuai dengan tuntutan profesi yang akan digeluti mereka. Selain itu adanya 

Keppres Nomor 93 Tahun 1999 yang memberikan perluasan mandat bagi FT UNY 

untuk memnyelenggarakan program pendidikan ahli madya teknik jenjang Diploma 

Tiga (Tim Praktik Industri, 2009). 

Pelaksanaan Praktik Industri diawali dengan pembekalan bagi mahasiswa yang 

sudah memenuhi syarat untuk mengambil mata kuliah ini. Di dalam pembekalan ini 

mahasiswa sudah harus menyusun proposal pengajuan tempat pelaksanaan Praktik 

Industri sehingga dalam waktu yang tidak lama akan diperoleh tempat pelaksanaan PI 

bagi mereka. Tempat yang mereka pilih harus dikonsultasikan ke koordinator PI 

jurusan masing-masing, sehingga kedekatan ilmu antara tempat PI dengan bidang 

ilmu mahasiswa akan lebih baik. 
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Setelah proposal diterima oleh pihak usaha/industri kemudian mahasiswa 

diharuskan segera memulai kegiatan PI-nya. Mata kuliah ini memiliki bobot tiga (3) 

SKS. Pelaksanaannya adalah minimal 256 jam atau sekitar 7 – 8 minggu dengan 

sistem blok pada semester gasal, genap, maupun khusus. Total kegiatan ini diberi 

batas waktu maksimal empat (4) bulan sejak mahasiswa melaksanakan PI di 

tempatnya masing-masing sampai pembuatan laporan dan ujiannya (Tim Praktik 

Industri, 2009). 

Sebagaimana telah diuraikan di atas, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman nyata bagi para mahasiswa berkaitan dengan bidang ilmu yang 

digelutinya khususnya ilmu-ilmu yang berkaitan dengan dunia usaha dan industri. 

Mereka dapat belajar dari dunia nyata tentang hal-hal yang berkaitan dengan bidang 

ilmu yang digelutinya di kampus.  Dengan demikian, melalui kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan bekal dasar bagi terbentuknya karakter generasi penerus yang baik 

khususnya dalam bidang keteknikan masing-masing. 

 
d. KKN-PPL 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sebuah lembaga yang bertujuan untuk 

menghasilkan guru bidang teknik dan kejuruan harus mempersiapkan lulusannya 

dengan baik. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang RI nomor 14 tahun 

2005, guru adalah seseorang yang profesional dalam bidang pendidikan jalur formal 

memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini 

sampai menengah (UU RI nomor 14 tahun 2005). Bagi Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta tugas utamanya adalah mempersiapkan guru bidang teknik dan 

kejuruan untuk tingkat dasar sampai menengah. Salah satu kegiatan yang dilakukan 

adalah dengan memasukkan Kuliah Kerja Nyata – Praktik Pengalaman Lapangan 

(KKN-PPL) dalam kurikulum untuk setiap jurusan. 

KKN-PPL merupakan suatu kegiatan kurikuler yang tujuannya adalah untuk 

memberi bekal bagi mahasiswa demi terbentuknya kemampuan dasar mengajar 

(teaching skill) baik secara teoretis maupun praktis. Total waktu pelaksanaan 

kegiatan ini dirancang selama 512 jam dalam kurun waktu 10 minggu. Dengan 

demikian mahasiswa yang mengambil mata kuliah KKN-PPL minimal bekerja 

selama 8,452 jam per hari (Triatmanto, 2012).  

Kegiatan kurikuler ini sebenarnya merupakan model PPL yang dipadukan 

dengan KKN. Sebagaimana dinyatakan Sugeng Mardiyono (2006), model kemasan 



 

538 
 

PPL yang dikembangkan oleh UNY adalah PPL terpadu disingkat KKN-PPL, 

yang memadukan bukan sekedar menggabungkan antara KKN dan PPL baik dari 

segi pengelolaan, waktu, program, pendanaan, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), 

maupun masyarakat sasaran (masyarakat sekolah). 

Kegiatan KKN-PPL ini diawali dengan pembekalan yang dilakukan di dalam 

kampus dalam bentuk Pembelajaran Mikro. Materi yang dilatihkan bagi para 

mahasiswa dalam Pembelajaran Mikro ini adalah: (1) latihan menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaan (RPP), (2) penguasaan kompetensi dasar mengajar terbatas, 

(3) penguasaan kompetensi dasar mengajar terpadu, (4) penguasaan kompetensi 

kepribadian dan sosial. Disamping itu dalam Pembelajaran Mikro ini berusaha 

mengkondisikan mahasiswa untuk memiliki profil dan performance yang 

mencerminkan penguasaan empat kompetensi paedagogik, kepribadian, profesional, 

dan sosial Latihan dilaksanakan minimal delapan kali dalam satu semester (Tim 

UPPL, 2011).  

Selanjutnya setelah mahasiswa lulus dari Pembelajaran Mikro kemudian 

diterjunkan ke sekolah-sekolah sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, tetapi 

sebelumnya masih diberikan pembekalan yang sifatnya teknis pelaksanaan KKN-

PPL. Pembekalan ini bertujuan untuk mempersiapkan dengan baik dari sisi akademis 

kependidikan maupun mental mahasiswa. Mahasiswa diberi berbagai gambaran dan 

permasalahan yang terjadi di lapangan sebagai bekal orientasi sasaran (sekolah, 

lembaga, atau klub) yang lebih mendalam, dengan demikian ketika diberangkatkan 

mahasiswa tidak dalam keadaan kosong, modal yang telah diperoleh dapat 

dikembangkan, dipertajam, dan dilengkapi pada masa orientasi dan pelaksanaan 

KKN-PPL (Suwarna, 2012). 

Penerjunan mahasiswa langsung ke sekolah bertujuan agar mahasiswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung di tempat dan kondisi yang sebenarnya. Sehingga 

konsep-konsep yang telah dipelajari baik secara teori maupun praktik dapat 

diterapkan langsung pada tempat yang sebenarnya, yaitu sekolah. 

 

PENUTUP 

Upaya-upaya yang telah dilakukan FT UNY dalam mempersiapkan calon 

lulusannya dapat dikatakan cukup lengkap, dimulai dengan pembangkitan dasar-dasar 

karakter yang baik bagi mahasiswa di awal masa studi dilanjutkan dengan berbagai 

program pembentukan karakter yang berkaitan dengan bidang ilmu masing-masing. 

Pelaksanaan program-program tersebut perlu dijaga konsistensinya dan selalu dievaluasi 
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agar hasil dari kegiatan ini dapat sesuai dengan harapan, yaitu terbentuknya lulusan 

yang berkarakter baik yang dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dimana 

mereka berada. 
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